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Pengabdian ini bertujuan  menambah wawasan  kepada anggota asosiasi petani 
hortikultura di dusun  Bunder, Desa Purwobinangun, Kec. Pakem, Kab. Sleman, 
Yogyakarta. Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada tanggal 30 Maret 2015 di Dusun 
Bunder, Desa Puwobinangun, Kec. Pakem, Sleman, Yogyakarta yang diikuti 26 orang. 
Penyuluhan dimulai pukul 12.00 dan berakhir pukul 15.00. Pengabdian ini dilakukan 
dengan cara tatap muka langsung dengan memberikan penjelasan dan pelatihan tentang 
kebutuhan nutrisi tanaman hortikultura dan tata cara penambahan nutrisi yang dibutuhkan 
tanaman. Di samping itu dilakukan acara diskusi (tanya jawab) dengan para anggota 
asosiasi. Pelatihan ini juga disampaikan cara menghitung kebutuhan nutrisi optimal pada 
setiap jenis tanaman hortikultura. Pendampingan di lapangan berikutnya dengan cara 
praktek langsung dengan menghitung kebutuhan pupuk bagi tanaman melalui simulasi 







































Puji syukur kepada Allah SWT, atas  rahmat dan hidayahnya sehingga penulis 
dapat menyusun  laporan pengabdian kepada masyarakat ini dengan judul “Kebutuhan  
Nutrisi bagi Tanaman Hortikultura”, dengan dana individu (pribadi).  Penulis menyadari 
bahwa pelaksanaan pengabdian ini dapat terlaksana, karena adanya kerjasama yang baik 
antara Fakultas Pertanian dengan anggota asosiasi Asosiasi Petani Hortikultura ”Puncak 
Merapi”  yang bersemangat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman hortikultura  
dengan memberikan nutrisi yang tepat untuk tanaman.  Penulis pada kesempatan ini  saya   
menyampaikan ucapan terima kasih  kepada : 
1. Rektor Universitas PGRI Yogyakarta 
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3. Ketua program studi Agroteknologi Universitas PGRI Yogyakarta 
4. Ketua asosiasi petani hortikultura ”Puncak Merapi”  Dusun Bunder, Desa 
Puwobinangun, Kec. Pakem, Sleman, Yogyakarta. 
kepada semua pihak yang telah membantu sehingga selesainya  laporan ini. 
Akhirnya  penulis  berharap semoga pengabdian pada masyarakat ini dapat bermanfaat 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 
A. Kondisi Mitra 
 
Asosiasi petani hortikultura ”Puncak Merapi”  terletak di Dusun Bunder, 
Desa Puwobinangun, Kec. Pakem, Sleman, Yogyakarta. Asosiasi ini terdiri dari 
banyak peserta yang berada di sekeliling daerah Pakem. Asosiasi ini sepakat untuk 
membudidayakan tanaman hortikultura. 
Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang diusahakan secara intensif 
oleh petani peserta asosiasi petani di wilayah lereng gunung Merapi terutama 
Kecamatan Pakem Yogyakarta. Mereka lebih memilih usahatani hortikultura untuk 
meningkatkan kesejahteraannya dibandingkan usahatanai tanaman padi. Di wilayah 
tersebut petani mengandalkan hasil usahataninya berupa sayur maupun buah-
buahan. Tanaman buah-buahan yang menjadi primadona yaitu tanaman melon dan 
semangka. Untuk pemasaran buah melon sangat mudah karena asosiasi ini sudah 
ada kerja sama dengan  importer dari Singapura. 
Upaya peningkatan hasil dari tanaman hortikultura agar memenuhi standar 
yang diinginkan dapat dilakukan dengan cara pemberian unsur hara secara optimal 
di lingkungan tanah bagi tanaman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Keberhasilan usahatani hotikultura dipengaruhi oleh banyak  faktor, salah 
satu faktor adalah pemberian unsur hara yang dibutuhkan tanaman hortikultura baik 
pupuk organik maupun anorganik. Tanaman hortikultura untuk tumbuh dengan baik 
membutuhkan unsur hara yang cukup di lingkungan tumbuhnya. Usaha budidaya 
tanaman hortikultura di Dusun Bunder, Desa Puwobinangun, Kecamatan Pakem, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta mengelola usahataninya secara 
intensif dengan menggunakan pupuk terutama pupuk anorganik sscara berlebihan. 
Permasalahan utama yaitu peserta asosiasi petani hortikultura “Puncak Merapi” 
belum mengetahui kebutuhan optimum tanaman hortikultura terhadap kebutuhan 




Unsur hara merupakan salah satu faktor penting bagi tanaman hortikultura 
binaan asosiasi petani “Puncak Merapi” di wilayah Kecamatan Pakem, sehingga 
harus diperhitungkan dalam setiap budidaya tanaman hortikultura. karena tingkatan 
serangannya selalu dominan pada setiap musim tanam baik musim hujan maupun 
musim kemarau. Ketersediaan unsur hara  yang cukup di lingkungan perakaran 
tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman terutama untuk mendukung 
pertumbuhan vegetatif yang kuat.  
Ketersediaan unsur hara  secara optimum di lingkungan perakaran tanaman 
dapat diusahakan dengan pemberian pupuk yang tepat. Untuk mengetahui 
kebutuhan pupuk bagi tanaman hortikultura, maka perlu dilakukan penyuluhan 
tentang kebutuhan unsure hara yang optimum untuk tanaman hortikultura bagi 




























Penyuluhan dilakukan untuk memberikan penjelasan dan pemahaman 
kepada petani tentang kebutuhan unsur hara yang optimal agar tanaman hortikultura 
dapat memberikan hasil secara maksimal. 
Pelatihan tentang perhitungan kebutuhan unsur hara bagi tanaman dengan 
bantuan komputer. Kegiatan ini dimulai dari kegiatan penanaman dalam polibag 
dengan dosis pupuk yang berbeda-beda yaitu 0, 50, 100 dan 150 g/tanaman. Respon 
pertumbuhan diukur dari bobot buah per buah dari masing-masing perlakuan 





Hasil penyuluahan dan pelatihan ini diharapkan petani dapat melakukan 
usahataninya dengan baik. Petani dapat menghitung kebutuhan pupuk bagi tanaman 
yang dibutuhkan  dari pertumbuhan vegetatif hingga  genaratif secara optimal 

















BAB III.  METODE PELAKSANAAN 
 
 
A. Nama Kegiatan 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mengambil tema: “Kebutuhan 
unsur hara bagi tanaman hortikultura”. 
 
B. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 
penyuluhan, Tanya jawab dan pendampinagn pelatihan. 
 
C. Sasaran 
Adapun sasaran yang dituju yaitu meningkatkan pemahaman tentang 
kebutuhan unsur hara bagi tanaman untuk peserta asosiasi petani hortikultura 
“Puncak Merapi”. 
 
D. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada tanggal 31 Maret 2015 dan 
selanjutnya diikuti pendampingan 
 
E. Tempat Pelaksanaan 
Pengabdian dilakukan di di Dusun Bunder, Desa Puwobinangun, 
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 














KEBUTUHAN UNSUR HARA BAGI TANAMAN  
HORTIKULTURA 
 
1. Tanaman Hortikultura 
 
Hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa Latin hortus (tanaman kebun) 
dan cultura/colere (budidaya), dan dapat diartikan sebagai budidaya tanaman kebun. 
Kemudian hortikultura digunakan secara lebih luas bukan hanya untuk budidaya di 
kebun. Istilah hortikultura digunakan pada jenis tanaman yang dibudidayakan. 
Bidang kerja hortikultura meliputi pembenihan, pembibitan, kultur jaringan, 
produksi tanaman, hama dan penyakit, panen, pengemasan dan distribusi. 
Hortikultura merupakan salah satu metode budidaya pertanian modern. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Hortikultura). 
Bedasarkan jenis tanaman yang dibudidayakan, pertanian hortikultura dapat 
dibagi menjadi beberapa disiplin ilmu yang lebih spesifik, yaitu : 
a. Olericulture adalah bagian hortikultura yang mempelajari budidaya tanaman 
sayur. 
b. Pomology adalah bagian hortikultura yang mempelajari budidaya tanaman buah-
buahan. 
c. Floriculture adalah bagian hortikultura yang mempelajari budidaya tanaman 
hias. 
d. Landscape horticulture adalah bagian hortilultura yang mempelajari 
pemanfaatan tanaman hortikultura dalam penataan lingkungan. 
e. Apiary (apikultura): bagian hortikultura yang mempelajari budidaya lebah madu. 
 
2. Unsur Hara Bagi Tanaman 
 
Semua makhluk hidup termasuk tanaman memerlukan unsur hara untuk 
kelangsungan hidupnya. Unsur hara diperlukan sebagai sumber energi dan sebagai 
penyusun komponen-komponen sel bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan. Unsur hara dapat dibedakan menjadi dua, yaitu unsur hara makro  dan 
mikro. 




banyak, antara lain karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, sulfur, fosfor, potasium 
(kalium), dan magnesium (C, H, O, N, S, P K, S, Ca, dan Mg). Unsur hara mikro 
adalah unsur yang diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit seperti besi, tembaga, 
seng, mangan, kobalt, natrium, boron, klor, dan molybdenum (Fe, B, Mn, Cu, Zn, 
Mo, Cl dan Ni). Semua unsur tersebut harus selalu tersedia, meskipun diperlukan 
hanya dalam jumlah sedikit. Apabila suatu unsur tidak dapat tercukupi, tanaman 
















Jumlah unsur hara yaitu 21 unsur 
 
 
Unsur harafungsional adalah suatu unsur jika tidak ada, maka tanaman tidak 
menunjukkan defisiensi, tetapi kalau ada unsur tersebut maka mutu kehidupan 
tanaman akan menjadi lebih baik. Unsur ini berfungsi untuk mendorong dan 
menstimulir pertumbuhan. 
 
3. Manfaat dari masing-masing unsur hara terhadap tanaman 
 
Nutrisi diperlukan oleh tanaman agar dapat terus tumbuh dan 
berkembang.  Apabila tanaman mengalami kekurangan nutrisi, maka akan berakibat 
terjadinya defisiensi, yang artinya tanaman akan tumbuh dengan tidak sempurna.  
3 Unsur hara makro 




6 unsur hara makro N, P, 
K, Ca, Mg, S 
7 unsur hara mikro Fe, Cl, 
Mn, Cu, Zn, B, Mo 
5 unsur hara fungsional Na, 




Defiensi suatu unsur hara akan menyebabkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman terganggu. Gejala yang mungkin timbul akibat defisiensi 
unsur hara adalah sebagai berikut. 
a. Defisiensi nitrogen menyebabkan tanaman tumbuh jelek dan berwarna hijau 
muda. Permukaan daun bagian bawah berwarna kuning atau cokelat muda dan 
batang pendek serta kurus. 
b. Defisiensi potasium (kalium) menyebabkan tanaman memiliki tunas yang kecil 
dan ujung-ujung daun mudanya mati. Daun yang lebih tua memperlihatkan 
gejala klorosis dengan ujung pinggirnya mengering dan berwarna kecokelatan. 
Pada bagian pinggir daun biasanya terdapat banyak bercak cokelat. 
c. Defisiensi fosfor menyebabkan tanaman tumbuh jelek dengan daun berwarna 
hijau kebiruan. Bagian bawah daun kadang berwarna seperti karat dengan bercak 
ungu atau cokelat. 
d. Defisiensi magnesium akan menunjukkan gejala klorosis (daun tidak berwarna 
hijau karena kekurangan klorofil). Hal itu terjadi karena magnesium diperlukan 
untuk pembentukan klorofl. 
e. Defisiensi besi menyebutkan daun muda tanaman mengalami klorosis berat, 
tetapi tulang daun utamanya tetap hijau seperti biasa. Kadangkadang muncul 
bercak cokelat. Sebagian atau keseluruhan daun mungkin mati. 
 
Defisiensi seng menyebabkan terjadinya gejala klorosis antar pertulangan 
daun yang akhirnya menyebabkan nekrosis (jaringannya berwarna gelap) dan 
menghasilkan pigmentasi ungu. Jumlah daun sedikit dan bentuknya mengecil, ruas 
batang pendek, tunas berbentuk roset, serta produksi buah rendah. Daun gugur 
dengan cepat. 
Menurut (Aryulina, 2007) jenis nutrient, fungsi dan gejala yang ditimbulkan 












Tabel 1. Jenis-jenis makronutrien dan fungsinya, serta penyakit yang ditimbulkan 
jika kekurangan unsur tersebut. 
 
No. Makronutrien Fungsinya 






Bahan dasar untuk 
fotosintesis. 
Pertumbuhan dan metabolisme 
terhambat  dan tumbuhan akan 
mati. 
2 Nitrogen (N) 
Komposisi protein, 
asam nukleat, koenzim, 
dan klorofil. 
Pertumbuhan terhambat, daun 
muda akan berwarna hijau 
pucat, daun tua akan berwarna 
kuning dan gugurnya daun. 
Penyakit seperti ini disebut 
klorosis. 
3 Sulfur (S) 
Komponen sebagian 
kecil asam amino. 
Daun berwarna hijau pucat atau 
kekuningan dan pertumbuhan 
lambat. 
4 Kalium (K) 
Mengaktifkan enzim, 
mengatur keseimbangan 
larutan air, dan 
mempengaruhi osmosis. 
Pertumbuhan lambat, daun-
daun tua menggulung, terdapat 
bercak-bercak, tepi daun 
hangus, dan tumbuhan menjadi 
lemah sehingga mudah roboh. 
5 Kalsium (Ca) 
Mengatur beberapa 
fungsi sel dan 
menguatkan dinding sel. 
Daun-daun tidak terbentuk, 
tunas ujung mati, dan 
pertumbuhan akar terhambat,. 
6 Fosfor (P) 
Komponen asam 
nukleat, fosfolipid, dan 
ATP. 
Berkas pembuluh berwarna 
keunguan, pertumbuhan 
terhambat, buah dan biji yang 




Komponen klorofil dan 
mengaktifkan beberapa 
enzim. 
Klorosis dan daun-daun 




Tabel 2. Jenis-jenis mikronutrien dan fungsinya, serta penyakit yang ditimbulkan 
jika kekurangan unsur tersebut. 
 
No. Mikronutrien Fungsinya 
Penyakit yang ditimbulkan 
jika kekurangan 
1 Klor (Cl) 
Mengatur pertumbuhan akar 
dan batang, serta mengatur 
fotolisis. 
Layu, klorosis, dan 




2 Besi (Fe) 
Mengatur sintesis protein 
dan transpor elektron. 
Klorosis, terbentuknya 
jalur-jalur berwarna kuning 
serta hijau pada rumput-
rumputan. 
3 Boron (B) 
Mengatur perkecambahan, 
pembungaan, pembuahan, 




lateral mati, daun menebal 
dan keriting, serta menjadi 
rapuh. 
4 Mangan (Mn) 
Sintesis klorofil dan 
pengaktifan koenzim. 
Berkas pembuluh berwarna 
gelap, tetapi warna daun 
memutih dan gugur. 
5 Seng (Zn) 
Mengatur pembentukan 
auksin, kloroplas, dan 
amilum, serta komponen 
enzim. 
Klorosis, daun berwarna 





Komponen beberapa enzim. 
Klorosis, bintik-bintik pada 





Bagian dari enzim yang 
digunakan dalam 
metabolisme nitrogen. 




4. Bahan Organik bagi Tanaman 
 
Bahan organik dalam tanah merupakan kerangka tubuh tanah sehingga sangat 
menentukan sifat-sifat fisis dan kimia tanah. Penambahan humus ke dalam tanah 
berarti menambah bahan organik dalam tanah dan akan merubah keadaan tanah 
dengan cepat. Peranan terhadap tanaman yaitu sebagai sumber makanan. 
Sisa-sisa organ tanaman yang sudah mati akan dikembalikan ke dalam tanah 
diubah menjadi humus, maka dalam proses mineralisasinya humus ini berbentuk ion 
dan kation yang dapat diserap langsung oleh tanaman. Pada tanah-tanah yang masih 
perawan, mula-mula sangat subur tetapi kemudian produktivitasnya banyak 
menurun oleh karena bahan organik akan dirusak dan siklus-siklus unsur akan 
terputus oleh karena pengangkutan hasil tanaman dari daerah tersebut. Proses ini 
akan berlangsung terus sampai terbentuk keseimbangan baru dan terbentuknya pada 




Tanaman di dalam proses pertumbuhannya banyak sekali menambah bahan-
bahan ke dalam tanah dibanding dengan bahan-bahan yang diambil dari tanah itu 
dan bahan-bahan ini akan dikembalikan ke dalam tanah semua mineral yang diambil 
dan ditambah dengan bahan organik sejumlah kurang lebih sama dengan mineral 
tersebut. 
 
5. Menghitung kebutuhan unsur hara bagi tanaman 
 
Hasil percobaan pemupukan terhadap tanaman melon yang hanya dipelihara 
satu buah/tanaman didapatkan bobot buah per tanaman pada Tabel 1 berikut: 
 





Dosis pupuk NPK (g/tanaman) 
0 50 100 150 
Bobot per buah (kg) 0,2 1,1 1,8 1,7 
 
Kebutuhan NPK yang optimum dapat dihitung dengan menggunakan 
turunan pertama dari persamaan regresi kuadratik Y = a + b1X + b2X². 
 





      
Yi y Xi z1 X² z2 z1y z2y z1z2 
0,2 -1 0 -75 0 -8750 75 8750 656250 
1,1 1,1 50 50 2500 2500 55 2750 125000 
1,8 0,6 100 25 10000 1250 15 750 31250 
1,7 0,5 150 75 22500 13750 37.5 6875 1031250 
Ῡ Ʃy² Ẍ Ʃz1² Ẍ² Ʃz2² Σz1y Σz2y Σz1z2 
1,2 2,82 75 14375 8750 2,73x108 182,5 19125 1843750 
 
 Koefisien regresi b1 =  
 (z2² x z1y)  −  (z1z2 x z2y)
(z1² x z2²)  −  (z1z2)²
   
 
                                 =  
 (2,73 ∗108 x 182,5)  −  (1843750 x 19125)
(14375 x 2,73 ∗108)  −  (1843750)²
 
 





 Koefisien regresi b2  =  
  (z1² x z2y)  −  (z1z2 x z1y)
(z1² x z2²)  −  (z1z2)²
 
 
                                 =  
 (14375 x 19125)  −  (1843750 x 182,5)
(14375 x 2,73 ∗108)  −  (1843750)²
 
 
                     =    -0,000115  
  
 Konstanta (a)          =   Y - (b1 x X) - (b2 x X²) 
  =   1,1 - (0,02755 x 75) - (-0,000115 x 8750) 
  =   0,147 
 
 Sehingga diperoleh persamaan regresi berikut.   
                        Y  =  0,147 + 0,02755 X – 0,000115 X² 
 
 Perlakuan terbaik  (X opt)  = 
− b1
2 b2
  =   
−0,02755
2 x −0,000115
 =  118,9  g/tananaman 
 
 Hasil tertinggi  (Y maks)   = Ymaks   =  a + (b1 x Xopt) + (b2 x Xopt²) 
                                   =  0,147 + (0,02755 x 118,9) + (0,000115 x 118,9²)  
                                   =   1,78 kg/buah 
 
 Koefisien determinasi (R²) = 




                                      =  
 (0,02755 x 182,5) + (−0,000115 x 19125)
2,82
 
                                =    0,99 
 
Untuk lebih jelasnya pengaruh pupuk urea terhadap bobot buah per 







Gambar 1. Pengaruh Dosis Pupuk NPK (g/tanaman) terhadap Bobot Buah per Buah 
(kg/tanaman) 
 
Pengaruh perlakuan dosis pupuk NPK bersifat kuadratik dengan persamaan 
Y = 0,147 + 0,02755 X – 0,000115 X², koefisien determinasi kuadratik (R²) = 0,99  
dan dari persamaan tersebut diperoleh perlakuan optimum sebesar 118,9 g/tanaman 
dan diperoleh hasil buah per buah maksimum sebesar 1,78 kg/tanaman.   
BAB IV.  HASIL YANG DICAPAI 
 
Hasil yang dicapai dari pengabdian ini adalah peserta asosiasi petani puncak 
merapi mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan tentang kebutuhan unsur hara bagi 
tanaman yang tepat. Pelatihan perhitungan kebutuhan unsur optimum unsur hara 
dengan menggunakan persamaan regresi, diharapkan petani dapat mengukur 
pertumbuhan dan hasil tanaman hortikultura yang dibudidayakan. Selanjutnya 
petani akan menguasahi dan trampil menghitung kebutuhan unsur hara bagi tanaman 
hortikultura masing-masing di lapangan dengan bantuan komputerisasi. 
Pemupukan pada tanaman hortikultura perlu dikelola dengan sangat hati-
hati, tidak cukup dengan mengandalkan resep yang menyatakan berapa gram pupuk 
yang perlu diberikan untuk setiap tanaman (Susila, 2013). Monitoring unsure hara 







































1. Jenis unsur hara yang dibutuhkan tanaman dibedakan menjadi unsur hara makro, 
mikro dan fungsional. 
2. Pelatihan menghitung kebutuhan unsur hara optimum bagi tanaman hortikultura 




Agar usahatani tanaman hotikultura dapat memberikan keuntungan yang 
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